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BAB IV
AKURASI METODE ARAH KIBLAT MASIJID-MASJID
DI DESA SRUNI, KEC. JENGGAWAH,

KAB. JEMBER JAWA TIMUR

Menghadap ke arah Kiblat merupakan syarat sahngiatsiidak
ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama naerigd ini, baik di
kalangan Sunni maupun Syi'i. Namun, dalam tatanakts ummat Islam
belum sepenuhnya mengamalkan syari'at tersebutssakarat:

Ketika shalat, ummat Islam menghadapkan badannyadteKiblat
tanpa mengetahui secara persis apakah Kiblat yangkdudnya benar-
benar tertuju ke Ka’bah sebagai episentrum aralatskatiap ummat Islam
di seluruh dunia. Ummat Islam menghadapkan badakay#diblat hanya
didasarkan pada garis lurus yang terdapat dalanstkdsi masjid atau
mushalla. Ke manapun masjid atau musalla mengdmahsitu pulalah
ummat Islam menghadapkan dirinya ketika shalat.

Di antara ummat Islam jarang sekali ada yang metapgakan
terlebih dahulu apakah arah Kiblat masjid yang maginfempat shalatnya
sudah tepat mengarah ke Ka'bah atau belum. Keumudaain mereka
langsung malaksanakan shalat di masjid atau mdaskahg menjadi
tempat shalatnya.

Namun, seiring dengan perkembangan ilmu pengetapaiag ada,

penentuan arah kiblat yang dilakukan oleh umatmisldi Indonesia

1

http://sofwan-hisabiyah.blogspot.com/2009/09/fkafii-arah-kiblat-masjid-di-
banten.html/diakses pada tanggal 14/05/2011/pKDW/1B
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mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Bah&da beragam
metode yang dapat digunakan untuk menentukan dédt. KNamun dalam
setiap metode dan alat-alat yang digunakan dalanentekan arah kiblat
tersebut pasti semuanya memiliki kelebihan dan teeigan dalam tingkat
akurasinya. Berikut akan lebih dijelaskan lagi mesray akurasi metode
penentuan arah kiblat masjid-masjid di Desa Srkiag. Jenggawah, Kab.
Jember yang telah dilakukan pengukuran atau pekgedeembali dalam
setiap renovasi yang dilakukan selama jenjang waking cukup lama,
diantaranya :
1. Akuras metode arah kiblat Magid Baitul Makmur Dusun
Darungan Desa Sruni, Kec. Jenggawah, Kab. Jember
Ka’'’bah adalah bangunan suci Muslimin yang terletiakkota
Mekkah yang ada di Masjidil Haramla merupakan bangunan yang
dijadikan patokan arah kiblat atau arah shalat bawit Islam di seluruh
dunia® Oleh karenanya, menghadap ke arah kiblat merupsy@mat sah
bagi umat Islam yang hendak menunaikan shalatdyalat fardhu lima
waktu sehari semalam atau shalat-shalat sunat lpagmgKaidah dalam
menentukan arah kiblat memerlukan suatu ilmu khugarsg harus
dipelajari atau sekurang-kurangnya meyakini araigydibenarkan agar
sesuai dengan syariat.
Begitu halnya dengan yang dilakukan oleh masjidgyaa

Dusun Darungan Desa Sruni ini. Masjid yang beskkitar tahun 1918

“http:/lwww.waspada.co.id/index.php?option=com_cot&eiew=article&id=769
4: Menguak Sejarah Kabah sebagai Kiblat umat Isladunia=33&Itemid=98/diakses pada
tanggal 07/21/2010/pkl.08.54 WIB

* |bid
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ini, juga telah melakukan dua kali pengukuran addtat. Penentuan
arah kiblat yang pertama untuk Masjid Baitul Makndiakukan dengan
menggunakan metode perkiraan saja (ilmu kebatinan).

a. Pengukuran arah kiblat pertama : dengan menggunak&iraan (hanya
dengan menunjuk arahnya saja).

Seperti yang dipaparkan pada bab sebelumnya, bahwyges
metode penentuan arah kiblat Masjid Baitul Makmuatulk pertama
kalinya dilakukan dengan oleh salah seorang watigyada di dusun
tersebut beluai adalah alm. Mbah Yai Rozikan. Diangengukuran
tersebut dilakukan dengan menggunakan perkiraama Sd@mu
kebatinan):

b. Pengukuran arah kiblat yang kedua : dengan mengganaubu
mujayyab

Secara praktis, arah kiblat dapat ditentukan dergglyerapa
macam metode dan berbagai macam peralatan, baikaslg tradisional
atau modern. Hal yang sama juga dipraktikan olehsjislaBaitul
Makmur Dusun Darungan Desa Sruni, dimana penentémah kiblat
masjid tersebut yaitu dengan menggunakan alat tRutu’ Mujayyab’

Dalam Ensiklopedi Hisab Rukyah, yang dimaksud denga
Rubu’ Mujayyab adalah suatu alat yang berbentulkerseppat lingkaran

( 9¢°) yang digunakan untuk menghitung fungshiometrisyang sangat

* Yaitu hanya dengan menunjuk arahnya saja dan yarad ditunjuk tersebut
adalah merupakan arah kiblat.

® Rubu’ Mujayyab adalah alat hitung astronomi untimecahkan permasalahan
segitiga bola dalam astronomi. Rubu’ Mujayyab dalstilah astronomi di sebut Quadrant
yang merupakan salah satu alat sederhana yangngsirfuntuk mengukur astronomi,
navigasi, dan survei.
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berguna untuk memproyerksikan perdaran benda-bdaagit pada
lingkaran verticaf.

Metode atau cara dengan menggunakan alat bantu’ rubu
mujayyab ini dapat dikatakan akurat karena mendggamaobservasi
langsung (matahari sebagai objek). Namun penerduam utara sejati
dengan bayang-bayang matahari di lapangan memlariuk&telitian
yang sangat tinggi. Kesalahan sedikit saja menyetmlhasil yang
didapat tidak akurat.

Ketepatan pengukuran arah kiblat dengan metodesanpat
bergantung pada kebenaran penentuan titik arah raatgn yang
bersangkutan. Sehingga apabila penentuan titik daratimur atau utara
selatan kurang tepat maka hasil yang didapat jugank tepat bahkan
salah’

Selain hal tersebut, penggunaan waktu yang digagai sangat
mempengaruhi ketepatan pengukurannya. Oleh sebab kdrena
perhitungan dengan menggunakan rubu’ ini keteliyan masih
menghawatirkan, karena data yang dihasilkan harisagd 60
(sexagesimal), dan juga ketelitian derajatnya haaapai pada derajat
tidak sampai kepada menit apalagi detik. makakaekita melakukan
perhitungan dengan menggunakan rubu’, memerlukbatkbatian dan
harus sangat teliti ketika melakukan pengukurarerkardata yang

dihasilkan dinilai masih kasar dan kurang akéirat

® Susiknan azharEsiklopedi Hisab Rukyah, (Jogjakarta, Pustaka Pelajar) 2005,
hal; 129

" Muhyiddin Khazin,op.cit, him.30-31

8 Ahmad Izzuddinpp.cit, him. 57
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Adapun pengukuran arah kiblat yang penulis lakukatalah
dengan menggunakan alat bartheodolit, GPS dan WaterpasBan
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olehulig perhitungan
arah kiblat Masjid Baitul Makmur yang ada saatamimutnya sebesar
287° 00’ 29”. Sedangkan untuk perhitungan arahakibasjid Baitul
Makmur yang seharusnya adalah 294° 02’ 29", ma#th kiblat Masjid
Baitul Makmur Dusun Darungan Desa Sruni, Kec. gaagh, Kab.
Jember — Jawa Timur mengalami pergeseran ataudgksebesar 07° 02’
00” ke arah utara.

Perhitungan tersebut juga telah ditashih dan disgpaoleh
penulis sebagai peneliti dan juga Tim KUA RambiiRPujember yang
juga sering melakukan pengecekan arah kiblat digngmpat ibadah
sekitar Jember. Selain hal tersebut, pengukuramtgigh disaksikan oleh
para elemen masyarakat, seperti Ta’'mir Masjid, Tolklama, dan salah
satu ahli falak yang ada di Desa tersebut. Setedamigukuran tersebut
selesai dilakukan, kemudian hasil dari pengukut@gpun dipermanenkan
dan disosialisasikan kepada seluruh masyarakat DDsuungan Desa
Sruni, Kec. Jenggawah, Kab. Jember - Jawa Timun kktua ta’mir
masjid yang juga didampingi oleh para tokoh madsaralan segenap
pengurus mas;jid.

Hal ini penulis lakukan karena menghadap kearahatkib
merupakan syarat wajibnya salat, diperlukan data-gang benar-benar

valid sehingga dapat diterima oleh masyarakat pedamnya. Penulis
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juga menganggap perlu untuk melakukan pengukuragashe bantuan
dari Tim KUA Rambi Puji — Jember dalam hal pentiash data.

Adapun hasil pengukuran yang ada pada tanggal Q820
kemudian dicek kembali pada tanggal 09 Septembdrl 2flengan
menggunakan rashdul kiblat. dan hasil perhitungashdul kiblat
menunjukkan pkl. 15.16.19 WIB dan hasil pengecet@mgan roshdul
kiblat tersebut menunjukkan hasil yang sama defgasil pengukuran
seperti yang telah dipaparkan diatas.

Adanya pergeseran (selisih) sebesar 07° 02’ OOariad utara,
apresiasi yang sangat besar patut diberikan pada to&oh dalam
pembangunan Masjid Baitul Makmur saat itu. Kareeagdn minimnya
pengetahuan dan peralatan yang memadai merekaat&rmyampu
menentukan arah kiblat Masjid Baitul Makmur tergellengan

ketelitian yang sangat tinggi.

2. Akuras metode arah kiblat Magid Darussalam Dusun Krajan Desa
Sruni, Kec. Jenggawah, Kab. Jember
Pengetahuan tentang arah kiblat yang benar samrgaing bagi
ummat Islam. Ketika ummat Islam melaksanakan ibastadlat, terdapat
sebuah kewajiban untuk menghadap kiblat yaitu KathaMasjidil Haram.
Dan hal terpenting dalam persiapan membangun tellpadh adalah letak
mihrob. Disebelahmana dan kearah mana ruang mitwoberada selalu
menjadi perhatian karena kelak akan menjadi patokeang untuk

mengenali kiblat shalat. Asumsinya, letak mihrabrupakan arah kiblat
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yang sebenarnya. Oleh karena itu, dalam menentakaim kiblat harus
dilakukan secara akurat dan ekstra hati-hati.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukaperbpa
waktu lalu, dikatakan bahwa sejak awal berdiri Mb§)arussalam tidak
pernah melakukan pengecekan arah kiblat masjid.gukeman atau
pengecekan arah kiblat masjid hanya dilakukan lsaiuakni ketika awal-
awal berdirinya Masjid Darussalam dan setelahidakt pernah dilakukan
pengecekan kembali arah kiblat masjid.

Adapun metode atau cara yang digunakan dalam gergjuarah
kiblat Masjid Darusslam dulunya adalah dengan mengkan metode
perkiraan (ilmu kebatinan) yaitu hanya dengan mprkum@rahnya saja.
Sebagaimana yang telah penulis paparkan pada Haddusmya. Dan
penentuan arah kiblat untuk Masjid Darussalam iertgmn akalinya
dilakukan oleh alm. Mbah Yai Husnan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olehups pada
tanggal 08 Mei 2011, GPS dan Waterpass, perhituagam kiblat Masijid
Darussalam Dusun Krajan Desa Darungan yang adairsaazimutnya
sebesar 280° 36’ 46.3” Sedangkan untuk perhituragah kiblat Masjid
Darussalam seharusnya adalah 294° 02’ 46.3” makla kiblat Masjid
Darussalam Dusun Krajan Desa Darungan mengalangeperan atau

kurang sebesar 13° 46’ 00” dari barat kearah anfdt

°® Wawancara dengan Bapak Hafidz, beliau merupakah satu pengurus Masjid
Darussalam. Beliau juga merupakan kerabat dariipavidsjid Darussalam yakni alm.
Mbah Yai Khusnan.

1% Hasil observasi dan pengukuran pada tanggal 0821kl dengan
menggunakan alat theodolit
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Dan pada tanggal 11 Mei 2011, hasil pengukuran yatagdicek
dengan menggunakan rashdul kiblat. Hasil perhitnagwshdul giblat saat
itu menunjukkan pada pkl. 15° 24" 00.1” WIB. Adapurasil dari
pengecekan tersebut menunjukkan hasil yang samagaderhasil
pengukuran seperti yang telah dipaparkan diatas.

Terjadinya perubahan atau pergeseran arah kiblag yerjadi di
Masijid Darussalam bisa saja disebabkan oleh beddeaor. Diantaranya
dapat dipengaruhi oleh faktor teknis dan non-tekRektor teknis yang
mempengaruhi adalah faktor-faktor yang terkait $amg dengan kegiatan
pengukuran arah kiblat, misalnya penguasaan ilmlak,fametode
pengukuran, peralatan, serta kesalahan baik yakgtégori human error
ataupun technical error.

Meski demikian, adanya pergeseran (selisih) seldE¥ar6’ 00”
dari barat kearah selatan, apresiasi yang sangat Ipatut diberikan pada
para tokoh dalam pembangunan Darussalam itu. Katengan minimnya
pengetahuan dan peralatan yang memadai, ternyat@&kanemampu

menentukan arah kiblat Masjid Darussalam tersebut.

. Akuras metode arah kiblat Magid Baitur Rahman Dusun L eces Desa
Sruni, Kec. Jenggawah, Kab. Jember

Setiap bicara atau membahas mengenai masjid, kaisdnnya
dengan masalah kiblat. Hal tersebut juga samadigp@gda Masjid Baitur
Rahman yang terletak di Dusun Leces Desa Sruni, B&eggawah Kab.

Jember. Sejak awal berdiri hingga sekarang, masgiebut telah
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melakukan pengukuran arah kiblat sebanyak duapeagukuran dengan
metode yang berbeda-beda.
a. Pengukuran arah kiblat pertama : dengan menggunakahmujayyab

Pengukuran arah kiblat dengan rubu mujayyab seaingk
dipraktikan oleh orang-orang pada zaman dahulgnkapada waktu itu
belum ada alat yang canggih seperti sekarang. ldaf ysama juga
dipraktikan oleh Masjid Baitur Rahman. Dalam prakyia, Masjid
Baitur Rahman menggunakan alat rubu mujayyab dakmentuan arah
kiblatnya.

Metode atau cara dengan menggunakan alat bantu’ rubu
mujayyab ini dapat dikatakan akurat karena menggamaobservasi
langsung (matahari sebagai objek). Namun penerduam utara sejati
dengan bayang-bayang matahari di lapangan memlariuk&telitian
yang sangat tinggi. Kesalahan sedikit saja menyebmalhasil yang
didapat tidak akurat.

Ketepatan pengukuran arah kiblat dengan metodesangat
bergantung pada kebenaran penentuan titik arah rmaatgn yang
bersangkutan. Sehingga apabila penentuan titik daratimur atau utara
selatan kurang tepat maka hasil yang didapat jugank tepat bahkan
salah.

Perhitungan dengan menggunakan rubu’ ini ketehiyanrmasih
menghawatirkan, karena data yang dihasilkan harisagd 60

(sexagesimal), dan juga ketelitian derajatnya haaapai pada derajat
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tidak sampai kepada menit apalagi detik. Sehingga gang dihasilkan
masih dinilai kasar.
b. Pengukuran kedua : dengan menggunakan Kompas

Metode penentuan arah kiblat dengan menggunakarpda®m
seringkali dipraktekkan dikalangan masyarakat l&egperti yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa penggunaapakomialam
pengukuran arah kiblat kurang akurat. Hal ini dékeakan jarum
kompas tidak tepat menunjukkan arah utara-selaat $api mengarah
ke utara-selatan magnet bumi. Sehingga pengukueagath kompas
harus ekstra hati-hati. Selain itu besar deklimagnetnya juga harus
diperhitungkart?

Sejatinya, kompas memang bisa digunakan untuk miesuedn.
Selama ini kompas yang beredar di masyarakat meohegpeay digunakan
untuk menentukan arah kiblat. Sebagaimana yanp thjalaskan pada
bab sebelumnya bahwa, alat ini masih sebatas ancar- yang masih
perlu dicek kebenarannya. Sebab, berbagai modelp&sntermasuk
kompas kiblat masih mempunyai kesalahan yang hesiasesuai
dengan kondisi tempat (magnetic variation).

Lebih jauh, penggunaan alat bantu tentunya mempunya
kelemahan. Penggunaan kompas untuk menentukan kialat
mempunyai kelemahan karena kompas mengunakanpkesiagnetan.
Sehingga jarum kompas pindah-pindah sendiri karemearik oleh

magnet yang berada di sekitar. Jarum kompas setalngikuti arah

! Departemen Agama Rbp.cit, him. 159-160
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medan magnet bumi, padahal di setiap tempat argmehdumi tidak
selalu menunjukkan arah utara sebenarr(faue North) karena
kompleksnya pengaruh yang ada di permukaan bumn Kerena
kompas margin errornya tinggi sehingga tingkat keakiannya
rendaht?

Oleh karenanya, ketika melakukan pengukuran dengan
menggunakan kompas maka harus terbebas dari meagmetrapaput?
Karena meskipun deklinasi magnet telah diperhitangkesar medan
magnet ada di setiap lokasi pengukuran tidak sdbadam software
magnetic declination kita dapat mengetahui besaasiamagnet pada
suatu tempat. Namun data yang didapat ruang linglagsangat luas.
Data tersebut tidak fokus pada tempat yang akanukiur sehingga kita
tidak tahu berapa besar magnetic declination teygay dimaksud pada
saat pengukuran.

Sehingga meskipun kita menggunakan pengukuran k®mpa
dengan magnetic declination pada lokasi yang diothkwaka tetap
harus terbebas dari medan magnet apapun sepedtidbemda magnetis
atau benda-benda yang mengandung logam, baja dala b&in yang
dapat mempengaruhi jarum kompas dan juga tempgtatiengang
mengandung besi. Hal ini karena benda-benda taraghn mengurangi

ketepatannyd’

12 http://kaffah4829.wordpress.com/2007/05/23/menantearah-kiblat-dengan-
gpspda/diakses pada tanggal 13 mei 2011/pkl.21.B1WI

3 Muhyiddin Khazin,op.cit, him. 29-30

“Ibid
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Selain itu, dalam penentuan besar sudut arah Kot harus
lebih ekstra hati-hati. Karena skala derajat yaohg @ada kompas sangat
kecil bahkan tidak mencapai hitungan detik. Sehankgmampuan mata
untuk melihat ukuran menit dan derajat pada kompksn sangat
kesulitan®®

Dengan sulitnya membebaskan dari medan magnetastatat,
kompas juga kesulitan dalam menentukan sudut aitallat kwalhasil
tingkat akurasi pengukuran arah kiblat dengan kempasih sangat
rendah. Semahal apapun kompas yang dipakai, ia jugsih dapat
dipengaruhi dengan adanya variasi magnet di terggag dilakukan
pengukuran. Dan walaupun saat ini terdapat tigeama§éompas Kiblat
yang beredar di masyarakat dengan tiga macam betunjpk yang
memuat data yang berbeda-beda pula. Akibatnya, &islat yang
dihasilkan untuk satu kota bisa berbeda-beda. ®debna itu, alat ini
memiliki banyak kelemahan sehingga arah kiblat yaitzasilkannya
kurang akurat®

Adapun pengukuran yang penulis lakukan adalah denga
menggunakariheodolite, GPS, dan waterpasSebagaimana yang telah
penulis sampaikan sebelumnya bahwa Teodolit mearpakat modern
yang dapat digunakan oleh kebanyakaan pihak yarigkoi@n kerja
menentukan arah kiblat.

Theodolit dapat digunakan untuk mengukur sudut reeca

mendatar dan tegak, dan juga memiliki tingkat akiuedau ketelitian

15 i
Ibid
'8 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agaleaa |Direktorat
Pembinaan Badan Peradilan Agamg, cit, h. 50-54
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yang cukup tinggi dan tepat. Selain itu, alat ugg dilengkapi dengan
waterpass yang berfungsi untuk melihat atau merrgkgaiataran tempat
yang dimaksud. Sehingga dengan adanya waterpass akain
mempermudah untuk memposisikan theodolite agar,data, dan tegak
lurus terhadap titik pusat bumi.

Theodolite tidak dapat terlepas dari penggunaan. GRS ini
dapat menampilkan data lintang bujur serta waktugysangat akurat
Karena ia memanfaatkan teknologi saféli§ehingga penentuan arah
kiblat dengan menggunakan alat-alat ini ini akamgh@silkan data yang
paling akurat.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa dengan
berkembangnya teknologi maka hasil pengukuran gdagukan dengan
menggunakan theodolite lebih akurat dibandingkargde metode yang
dilakukan dengan alat lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olehups pada
tanggal 08 Mei 2011, perhitungan arah kiblat Madfiditurrahman
yang ada saat ini azimutnya sebesar 293° 42’ 38tlaBgkan untuk
perhitungan arah kiblat Masjid Baiturrahman yaebasusnya adalah
294° 02’ 35", maka arah kiblat Masjid Baiturrahm&usun Darungan
Desa Sruni, Kec. Jenggawah, Kab. Jember — Jawar Timemgalami
pergeseran atau kurang sebesar 00° 52’ 00" dah barat ke arah

utara.

" Mutoha Arkanuddingp.cit,him. 18
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Kemudian, pada tanggal 10 Mei 2011 penulis mencoba
mengecek dengan bayang-bayang matahari (roshduat)giiPada
tanggal 10 Mei 2011 bayang-bayang matahari (roshdilat) terjadi
pada jam 15° 20’ 44.91” WIB dan hasil yang ditutgaik oleh
pengecekan tersebut menunjukkan bahwa hasilnya damgan hasil
pengukuran seperti yang telah dipaparkan diatas.

Meskipun terdapat adanya pergeseran (selisih)saelf®° 52’
00” ke arah utara, namun apresiasi yang sangar loesaluar biasa
patut diberikan pada para tokoh dalam pembangunasjid/ Baitur
Rahman saat itu. Karena dengan minimnya pengetatiaarperalatan
yang memadai ternyata mampu menentukan arah Widafid Baitur
Rahman tersebut dengan ketelitian yang sangatitingg

Pergeseran yang ditemukan dari pengukuran yankuéta dengan
alat-alat yang didukung dengan teknologi yang cdmggga dapat terjadi
apabila cara penggunaan alat-alat yang dipakaild&uwang tepat. Begitu
pula dalam menerapkan hasil penghitungan arahtkyslag ada dengan
bangunan masjidnya. Ini juga dapat terjadi karemsalahan dalam
pembacaan data pada alat yang dipakai seperti mbjayyab dan kompas
yang skalanya tidak mencapai hitungan detik.

Sehingga kemampuan mata untuk menentukan titik et
menjadi agak kesulitan. Hal ini berakibat hasilnigarang maksimal.
Pengetahuan dan teknologi yang berkembang saatartg masih minim
juga mendukung adanya kekurangtepatan sudut yaagpada masjid

tersebut.
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Sehingga apresiasi positif patut diberikan kepaala pokoh pada
masa itu karena dengan sedikitnya pengetahuan etbatdsnya alat-alat
canggih yang dapat digunakan untuk melakukan pemguokpada masa
tersebut, hasil yang ada di lapangan menunjukkisirsgang tidak begitu
besar. Selisih yang dihasilkan tersebut kemungkihanya kesalahan
manusianya sajagman erroj, seperti dalam pembacaan data, penggunaan
alat, bahkan saat pembangunan atau perenovasi@d.mas

lImu pengetahuan yang semakin berkembang denggaldmerya
waktu dan adanya teknologi dapat mempermudah haydrag dulunya
sangat rumit® Bagitu pula dengan metode penentuan arah kibéaietuan
arah kiblat saat ini, dapat dilakukan dengan banpekar falak yang ada
dengan menggunakan peralatan yang semakin modemdidukung oleh
ilmu pengetahuan tentang penentuan arah kiblat gangkin berkembang.
Sehingga hasil yang diperoleh dapat dipertanggwadjkan. Maka,
tentulah menjadi hal yang wajib bagi kita untuk ggumakan alat-alat
tersebut dimana alat-alat tersebut merupakan spatgetahuan dan
penemuan yang memiliki ketelitian dan keakurasemgylebih tinggi.

Selain itu penggunaan alat-alat modern ini akamjadgkan arah
kiblat yang kita tuju semakin tepat dan akurat. g@en bantuan alat dan
keyakinan yang lebih tinggi maka hukum Kiblat dzakan semakin
mendekati Kiblat yakin. Menurut penulis penggunadat-alat modern
seperti theodolite, GPS, dan waterpass lebih diakkam meskipun banyak

cara lain yang dapat digunakan dalam menentukdmkaukat.

18 | bid
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Alat-alat tersebut dapat digunakan untuk menentinkelakukan
pengecekan arah kiblat tempat-tempat ibadah yarg dadDesa Sruni
sebagai upaya untuk mendapatkan arah kiblat ygrag teenuju ke Ka’bah.
Sekaligus sebagai upaya untuk mendapatkan keyakinankemantapan
dalam melakukan ibadah deng&mnul yaqin paling tidak mendekati
bahkan hingga tingkahaqqul yakinbahwa kita benar-benar menghadap
kearah kiblat.

Dan dengan adanya pengukuran ulang tersebut dikzaragapat
menjadi solusi yang tepat terhadap polemik yangaderdikalangan
masyarakat Desa Sruni, Kec. Jenggawah, Kab. Jekhbsusnya mengenai

permasalahan arah kiblat.

4. Analisa tentang Deviasi Arah Kiblat Magjid-Magjid di Desa Sruni, Kec.
Jenggawah, Kab. Jember
Berikut data-data hasil perhitungan arah kiblatigaj masjid yang
dijadikan sampel dengan aplikasi GPS WaterpassiiamganAzimuth True

North yang ditunjukkan dari laydheodoliteadalah:

Nama Magid Kiblat Nyata Kiblat Devias
seharusnya
Masjid Baitul Makmur| 293° 42’ 35” 294° 02’ 35” 012’ 00”

Masjid Darussalam 280° 36’46.3" 294°02' 46.3” °4® 00"

Masjid Baiturrahman 287° 00’ 29” 294° 02’ 29( 062’ 00”

Adapun cara untuk mengetahui deviasi disini penglmakan

adalah ketika telah diketahui hasil perhitungndn &illat yang sebenarnya
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dari theodolit atau layatheodolite (HA) telah menampilkan angka arah
kiblat sebenarnya, selanjutnya dari gahafditarik siku-siku ke arah timur
sehingga terdapat garis lurus ke arah kiblat nydda, situ diukur dengan
theodolitedan rumudrue Northsehingga diketahui arah kiblat yang nyata.
Sedangkan kalau dilihat dari hasil wawancara yatghtpenulis
laksanakan dengan sumber-sumber yang dapat meméirdata yang
terkait dengan masjid daerah sampel bahwa penerawah arah kiblat
masing-masjid tersebut menggunakan metode tradisigeng bervariasi

seperti tabel berikut:

Nama Magjid M etode yang dulu digunakan

Masjid Baitul Makmur [1) Dengan perkiraan (menunjuk arahnya saja).
2) Dengan menggunakanbu mujayyab

Masijid Darussalam Dengan perkiraan (menunjuk aralsayja).

Masjid Baiturrahman [1) Dengan menggunakanbu mujayyab
2) Dengan menggunak&ompas

Dari tabel tersebut dapat diambil kesimpulan baklaa 3 sampel
yang dipilih penulis ternyata rata-rata metode ydigunakan pertama kali
dalam penentuan arah kiblat masjid-masjid di DesmiSKec. Jenggawah,
Kab. Jember adalah dengan metode perkiraan damiujayyab.

Beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya dewiah kiblat
seharusnya dengan arah kiblat nyata adalah:

1. Arah kiblat baku diukur secermat mungkin dimulangan alat modern

yaitu GPS dan Waterpass
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2. Arah kiblat baku diukur memakai titik True Norttdua sejati sehingga
bisa menemukan arah kiblat seharusnya yang sekapgagukurannya
dibantu dengan theodholite.

3. Karena bervariasinya cara mengarahkan kiblat yaagamarah kiblat

nyata mayoritas menggunakan cara arah-arah /pankira

5. Respon Masyarakat Terhadap Upaya Pengukuran Arah Kiblat di Desa

Sruni, Kec. Jenggawah, Kab. Jember Jawa Timu

Wacana tentang pelurusan arah kiblat telah banydklisd
dibeberapa media massa, namun hal tersebut belgitu Imeenarik banyak
masyarakat islam. Malah sebagian masyarakat cuelkjade persoalan
tersebut. Banyak respons dari masyarakat mengeagauelurusan kiblat
ini, dimana di antara mereka ada yang mau mendsahkan ada pula yang
menolak dan kembali ke kiblatnya semula dengandggitalasan.

Seperti pengukuran yang telah dilakukan oleh bapdimad
Izzuddin M.Ag serta tim dari Komunitas Falak Peremaap Indonesia
(KFPI)'? di Masjid Nurul Iman Klaten. Faktor masyarakatitetnewarnai

pengukuran di daerah tersebut karena mereka kemdarah kiblat awal

9 Komunitas yang khusus didirikan untuk perempuadoiesia pegiat dan
pecinta ilmu falak yang diharapkan benar-benar hisamgangkat kembali ilmu falak ke
permukaan lewat perempuan-perempuan Indonesia galagna ini tidak pernah dan
tercatat sejarahnya dalam perkembangan ilmu f&laka menjadi komunitas yang benar-
benar me’'nusantara’ karena memang dalam hal ininrbeda satupun organisasi atau
gerakan falak perempuan. Diprakarsai oleh KH. Ahnzdiddin, M. Ag, salah satu ahli
falak di Jawa Tengah dan Dosen ilmu falak di IAINaN§ongo Semarang. KFPI adalah
satu-satunya komunitas falak perempuan di Indonesig didirikan pertama kali dengan
anggota 17 orang mahasiswi Konsentrasi llmu Fal@k [AIN Walisongo. Dan
dideklarasikan di Semarang, 1 Muharram 1431 HDé&8ember 2009.
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(sebelum pengukuran) karena kepercayaan mereka d&eppara
pendahulunya.

Hal yang sama juga terjadi di Masjid Darusslam Duktajan Desa
Sruni, Kec. Jenggawah, Kab. Jember. Dimana seabag#syarakat dusun
tersebut menolak adanya pelurusan arah kiblat pang. Pada tanggal 08
Mei 2011, penulis mencoba melakukan pengukuran kitdht di Masjid
Darussalam Dusun Krajan Desa Sruni dengan menggaonalat bantu
theodolit. Dalam pengukuran tersebut penulis dmlagi oleh tim dari
Bondowoso. Pengukuran arah kiblat tersebut jugadiiiholeh sejumlah
pengurus masjid dusun tersebut.

Setelah melalui proses panjang, arah kiblat Magjatussalam
akhirnya diketahui. Dari hasil pengukuran arahdtlylang telah dilakukan
itu menunjukkan bahwasannya arah kiblat Masjid Bsailam ini tidak tepat
pada sumbunya. Pengurus masjid yang hadirpun torehyaksikan
bahwasannya arah kiblat Masjid Darussalam ini mgmaelenceng atau
tidak tepat pada sumbunya.

Hasil pengukuran yang telah dilakukan tersebut, uUdam
disosialisasikan oleh tim pengukur kepada pihakjichgang hadir saat itu.
Para pihak masjidpun menerima hasil pengukuran &ralat tersebut.
Bahkan para pihak masjid langsung merubah shaf &ialat masjid
tersebut dengan arah kiblat yang baru. Tim pengolenasa senang karena
pihak masjid tidak ada masalah dan mau menerimgaupalurusan arah

kiblat itu.
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Awalnya memang tidak ada persoalan mengenai pelnrasah
kiblat yang dilakukan di Masjid Darussalam. Akatapeé seminggu setelah
pelurusan arah kiblat dilakukan, salah satu tokelsyarakat setempat ada
yang mempertanyakan dan mempersoalkan hasil perggularah kiblat
yang baru.

Persoalan arah kiblat tersebut akhirnya berburgnfgng, adu mulut
antar takmir juga sempat terjadi. Karena sebagen miereka ada yang
menerima dan sebagian yang lain menolaknya. Baltan persoalan
tersebut, seluruh kyai sepuh yang ada di Dusuehatdikumpulkan untuk
melalukan musyawarah bersama, untuk mencari saolusmyelesaikan
permasalahan tersebut. Hingga ahirnya dari musydwiarsebut dan atas
kesepakatan bersama diputuskan untuk tetap tidakbale arah kiblat yang
pertama atau yang sebenarnya.

Alasan yang disampaikan adalah bahwasannya dahahg y
menentukan arah kiblat Masjid Darussalam ini adalatang yang alim
yakni seorang wali. Oleh karenanya, hasil pengukuta untuk tetap
digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan ikadatla allah swt.

Tantangan terberat dalam sosialisasi arah kiblatahdmengubah
paradigma masyarakat muslim dalam memahami arddit kikpalagi ketika
pembangunan berlangsung, sering kali dikomandagh digur panutan,
baik karena sosoknya yang kharismatik atau kedalanieunya.
Kepercayaan terhadap leluhur telah mendarah dadingati mereka,
sehingga sampai sekarang mereka tetap berusah& umnjaga dan

melestarikannya.
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Membangun kesadaran masyarakat akan pentingnyaeqekan
atau pelurusan arah kiblat bukanlah hal yang ringpalagi jika keyakinan
atau kepercayaan masyarakat terhadap top fignu{@a) sangatlah kental.
Maka upaya untuk melakukan pelurusan arah kiblagydilakukan akan
sulit untuk diterima oleh masyarakat.

Kekurangfahaman masyarakat tentang diwajibkan keateakan
shalat menghadap kiblat hanya dari arah saja. Mesbklat yang penting
menghadap ke arah kiblat, tanpa meneliti mana ldkdit yang sebenarnya

itu.



